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BAB IX  

PENUTUP 

9.1  Kesimpulan 

Dengan mengerjakan Tugas Desain Kapal ini, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan yang berhubungan dengan perancangan kapal General 

Cargo 8000 DWT sebagai sarana angkut muatan bahan tekstil. Adapun kesimpulan 

yang dapat ditarik penulis adalah sebagai berikut : 

1. Ukuran Utama kapal General Cargo 8000 DWT yang dirancang : 

a. Length Over All ( LOA )   = 111,60  m 

b. Length Water Line ( LWL )   = 107.80  m 

c. Length Between Perpendicullar ( LBP ) = 105,60  m 

d. Breadth ( B )     = 16,90   m 

e. Draft ( T )     =  7,12    m 

f. Height ( H )     =  8,94    m 

g. Coefficient Block ( Cb )   =  0,785 

h. Coefficient Midship ( Cm )   =  0,992 

i. Coefficient Waterline ( Cw )   =  0,850 

j. Coefficient Prismatic ( Cp )   =  0,791 

k. Freeboard ( f )    =  1,82     m 

l. Displacement (  )    = 10442,665 Ton 

m. Volume Displacement (  )   = 10182,516 m³ 

n. Velocity Speed ( Vs )    = 12   Knots 

o. Radius of Bilge ( R )    = 1,400  m 

p. Camber     = 0,338  m 

2. Adapun Spesifikasi Mesin yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Mesin Utama  : 

➢ Merk   : Caterpillar 

➢ Type   : M 25 E 

➢ Daya   : 2100 kW 

➢ Cylinders  : 6 

➢ Stroke   : 400 mm 

➢ Cylinder bore  : 255 mm 
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➢ Speed   : 750 rpm 

➢ SFOC   : 187 g/kWh 

➢ P x L x T  : 4840 mm x 2080 mm x 3446 mm 

b. Mesin Bantu  : 

➢ Merk   : Caterpillar 

➢ Type   : C7.1 

➢ Daya   : 150 KW  

➢ Cylinders  : 6 

➢ Stroke   : 135 mm 

➢ Cylinder bore  : 105 mm 

➢ Speed   : 1500 rpm 

➢ SFOC   : 216,5 g/KWh 

➢ P x L x T  : 1095 mm x 850 mm x 891 mm 

Keterangan : 2 mesin bekerja secara bergantian dan 1 mesin berfungsi 

sebagai mesin cadangan 

c. Gearbox :  

➢ Merk  : Zf – Marine Transmission 

➢ Type  : ZF W33100 NC2 

➢ Daya  : 2120 KW  

➢ Speed  : 750 rpm 

➢ P x L x T : 1720 mm x 1040 mm x 2150 mm 

➢ Berat  : 4500 Kg 

3. Spesifikasi Baling – baling : 

➢ Tipe baling – baling    : B4-55 

➢ Diameter baling – baling ( Do )  : 4,263 m 

➢ Pitch Ratio baling – baling  ( Ho/Do ) : 0,682 

➢ Developed Blade Ratio ( Fp/Fa ) : 0,911 

➢ Efisiensi baling-baling ( p )  : 57 % 

➢ Jumlah daun baling – baling (Z) : 4 buah 

4. Pada pemilihan mesin harus dipertimbangkan daya yang sesuai dengan 

kebutuhan kapal, tidak terlalu berlebih dan tidak kurang dari daya yang 

dibutuhkan. Kemudian dipilih mesin mendekati, dengan penggunaan bahan 



 

TUGAS DESAIN KAPAL  

AGFRIZHA TYASWATI (2018310017) 

PERENCANAAN GENERAL CARGO 8000 DWT  515 

 

bakar pelumas yang irit dengan merek yang sudah familiar, agar sparepart 

mudah didapat dan dengan harga yang murah. 

5. Perencanaan gambar rencana umum dari kapal rancangan ini mengikuti 

peraturan yang berlaku dari NK (Nippon Kaiji Kyokai), ditentukan frame 

spacing kapal rancangan sebagai berikut : 

• Frame space dari AP ke sekat buritan kapal rancangan sebesar 600 

mm 

• Frame space engine room kapal rancangan sebesar 780 mm 

• Frame space cargo hold kapal rancangan sebesar 750 mm 

• Frame space dari FP ke sekat haluan kapal rancangan sebesar 600 

mm 

6. Kapal rancangan ini menampung ABK berjumlah 22 orang.  

7. Penentuan jumlah dan letak sekat ditentukan oleh class dan kebutuhan ruang 

muat. Adapun sekat kedap air harus memenuhi standarisasi yang telah diatur 

oleh class. Tetapi pengaturan jarak sekat harus mengikuti atau mengacu pada 

Floodable length. ditentukan frame spacing kapal rancangan sebagai berikut 

: 

• sekat buritan di frame 10 

• sekat ruang mesin di frame 30 

• dan Sekat Tubrukan di frame 134 

• sekat ruang muat di frame 46, 63, 82, 102, 118.  

8. Adapun tangki – tangki yang sudah direncanakan, semua hasilnya adalah 

memenuhi dari kapasitas yang dihitung. Seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 9. 1 Data Kebutuhan Tangki Yang di Perhitungkan 

No. Item 

Kebutuhan Awal 

Tangki 

Perhitungan 

Capacity 
Keterangan 

Volume 

(m3) 

Berat 

Ton) 

Volume 

(m3) 

Berat 

(Ton) 

1. F.O.T 90,524 76,946 105,81 89,938 Memenuhi 

2. F.W.T 40,784 40,749 102,109 102,109 Memenuhi 

3. L.O.T 0,685 0,603 1,516 1,334 Memenuhi 

4. 
Air 

Ballast 
2571,841 2637,163 3853,097 3949,424 Memenuhi 
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5. 
Sewage 

Tank 
3,15  - 1,815   -  Memenuhi 

6. 
Sludge 

Tank 
0,323  - 6,809 -  Memenuhi 

7. Muatan 7053,693 7857,815 7895,594 8795,693 Memenuhi 

       Sumber: Perhitungan Pribadi 

9. Hasil dari perhitungan lambung timbul kapal rancangan ini dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 9. 2 Perbandingan Sarat Air 

NO ITEM RANCANGAN (m) ICLL (m) NCVS (m) 

1 Tinggi Kapal (H) 8,94 8,94 8,94 

2 Freeboard (Fb) 1,82 2,045 1,77 

3 Draft (T) 7,12 6,89 7,17 

       Sumber: Perhitungan Pribadi 

Setelah menganalisa data tabel diatas maka ditetapkan marka lambung 

timbul menggunakan ICLL yaitu : T = 6,89 m 

10. Perhitungan GRT & NRT kapal digunakan untuk menunjukkan ukuran 

besarnya kapal, memperkirakan pendapatan maupun pengeluaran (pajak-

pajak dan ongkos-ongkos) yang harus dikeluarkan, dan dipergunakan pula 

sebagai batasan-batasan terhadap berlakunya syarat-syarat keselamatan 

kapal. GRT (Gross Tonnage)  yang didapat dari perhitungan sebesar 

4119,398 GT, dan NRT (Nett Tonnage ) yang didapat dari perhitungan 

sebesar 2474,629 GT.  

11. Peralatan kapal rancangan seperti ; Peralatan Tambat, Komunikasi, 

Navigasi, Pemadam Kebakaran, Akomodasi, Bongkar Muat, Medis,  dan 

Pelindung Diri. Mengikuti peraturan yang berlaku dari NCVS (Non-

Convention Vessel Standarts), LSA (Life Saving Appliance), MARPOL 

(Marine Polution), dan SOLAS (Safety Of Life At Sea). 

12. Diperhitungan konstruksi kapal rancangan ini, draft yang digunakan adalah 

draft scantling yaitu 6,89 m, konstruksi yang dirancang adalah Midship, 

Bukaan Kulit, dan Konstruksi Profile.  
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13. Perhitungan stabilitas kapal dalam 5 load condition yang dikerjakan telah 

memenuhi kriteria IMO Intact Stability 2008 Resolution MSC.267 (85) 

halaman 40, hasil perhitungan sebagai berikut : 

14. Momen pengganggu stabilitas dan koreksi momen stabilitas adalah sebagai 

berikut : koreksi momen pengganggu stabilitas dan momen stabilitas 

memenuhi. Dikarenakan momen stabilitas > momen pengganggu 

15. Diketahui rincian perhitungan kekuatan kapal adalah sebagai berikut : 

Perhitungan tegangan, modulus dan momen inersia semuanya memenuhi 

syarat dan ketentuan dari Biro Klasifikasi Nippon Kaiji Kyokai untuk 

konstruksi lambung. 

9.2 Saran 

1. Dalam mengerjakan Tugas Desain Kapal ini, hendaknya membuat suatu 

planning dalam menyelesaikan bagian-bagian dan perhitungan-perhitungan 

agar dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 

2. Ada baiknya melihat dan membandingkan beberapa buku untuk menjadi 

acuan selain menambah wawasan juga mengurangi sedikit banyak 

kesalahan yang dibuat untuk mencapai keakuratan. 

3. Ada baiknya membandingkan beberapa metode agar mendapat metode yang 

paling mendekati dengan kapal pembanding.  

4. Ada baiknya belajar software – software mengenai merancang kapal. Di 

samping itu sebaiknya banyak juga mengetahui dasar-dasar dari perhitungan 

dan cara menggambarnya. Agar tidak ketinggalan dengan perkembangan 

tetapi tetap mempunyai pegangan dasar. 

5. Sering dilakukan kunjungan galangan, agar mahasiswa yang belum dan 

sudah melaksanakan Kerja Praktik mendapatkan gambaran akan struktur 

profile  pada kapal. 

6. Dalam pengerjaan Tugas Desain Kapal dirasa masih memiliki kekurangan, 

terutama pada bagian konstruksi, dimana interpretasi bahasa 

memungkinkan kesalahpahaman dalam pengartian yang dimaksud oleh 

pembaca. 

7. Apabila mahasiswa mengalami kesulitan dalam pemahaman maupun 

pengerjaan Tugas Desain Kapal ini sebaiknya tidak malu dan ragu untuk 
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bertanya kepada dosen pembimbing, dan Sharing dengan rekan mahasiswa 

yang pernah lulus mata kuliah ini, 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Tebal Pelat Kapal 
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Lampiran 2 3D Kapal Rancangan 

 


